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-Abstaract 
This study aimed to determine the effect of financial management competence and 
local finance accounting system on the quality of financial report at SKPD of the province of 
Southeast Sulawesi.The study used primary data garthered using a questionnaire. 
Respondents of the study ware structural officials and apparatus which run accounting 
function or financial management in 41 SKPD in the province of Southeast Sulawesi. 
Variables of the study included competence in financial management and the accounting 
system of local finace, which were independent variables, and the quality of financial reports 
as dependent variable. 
Data analysis used a method of multiple regression statistical analysis using the SPSS 
version 22 software, which were explained using descriptive statistics and inferential 
statistics. Result of hypothesis testing showed that the competence of financial management 
and the accounting system of local finance have positive and significant effect on the quality 
of financial reports written by the provincial government of Southeast Sulawesi, either 
partially or simultaneously. It means that the better the competence of financial management 
and the accounting system of local finance, the better the quality of financial reports that are 
produced. 
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Pada 1 januari 2001 diberlakukan Otonomi Daerah melalui Undang-Undang No.22 
Tahun 1999 yang direvisi dengan Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah dan Undang-Undang No.25 Tahun 1999 yang direvisi menjadi Undang-Undang 
No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. Dalam otonomi daerah, pemerintah pusat memberi wewenang kepada pemerintah 
daerah untuk mengelola keuangannya secara mandiri. Masyarakat juga semakin menyadari 
akan hak dan kewajiban sebagai warga Negara dan lebih dapat menyampaikan aspirasi yang 
membangun seperti perbaikan terhadap pengelolaan keuangan daerah. Selain itu, masyarakat 
menuntut transparansi dan akuntabilitas dalam sistem pemerintah daerah. Transparansi dapat 
diartikan sebagai hak masyarakat untuk mengetahui akan kebijakan yang diambil oleh 
pemerintah dalam pengelolaan sumber daya daerah dan hasil dari pengelolaan sumber daya 
yang ada di daerah. Sedangkan akuntabilitas adalah kewajiban pemerintah untuk 
mempertanggungjawabkan hasil yang dicapai dari tugas pengelolaan tersebut, termasuk tugas 
pengelolaan keuangan daerah.  
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan media bagi pemerintah 
daerah untuk mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya kepada publik. Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) ini setiap tahunnya diperiksa dan mendapat penilaian 
berupa Opini dari Badan Pengawas Keuangan (BPK), ketika BPK memberikan Opini Wajar 
Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, dapat dikatakan 
bahwa laporan keuangan suatu entitas pemerintah daerah tersebut disajikan dan diungkapkan 
secara wajar dan berkualitas. Sebagaimana yang diungkapkan dalam standar akuntansi 
pemerintahan bahwa laporan keuangan berkualitas, salah satu kriterianya adalah harus 
disajikan secara andal. Andal disini artinya bebas dari pengertian menyesatkan dan kesalahan 
yang material, menyajikan secara jujur dan dapat diverifikasi.   
Untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas, 
dibutuhkan pengelola keuangan yang kompeten dalam bidangnya. Kompetensi merupakan 
keahlian yang dimiliki seseorang melalui pendidikan dan pelatihan untuk mecapai kinerja 
tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. Selain kompetensi pengelola keuangan, kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah juga dipengaruhi oleh Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah (SAKD). Sebagaimana ungkapan mardiasmo (2004:35) yang menyatakan bahwa 
untuk dapat menghasilkan laporan keuanganyang relevan, handal, dan dapat dipercaya, 
pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntansi yang handal. Sistem akuntansi yang 
lemah menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan juga kurang handal dan kurang 
relevan untuk pembuatan keputusan. Sehingga penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
yang tidak baik akan menyebabkan kualitas laporan keuangan juga tidak baik.  
Penelitian ini diharapkan sejalan dengan penelitian Assyifah Nurillah (2014), Ida 
Bagus Pujiswara, et  al (2014), Ropiyantie (2012), Jannaini (2012) dan Kusumah (2012) serta 
Sihombing (2011) yang menyimpulkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan 
penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.Namun lain halnya dengan penelitian 
Zuliarti (2012), Tantri (2012), dan Indriasari (2008) yang menyimpulkan bahwa Sumber daya 
manusia (SDM) tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini terkait 
dengan tidak kompetennya SDM yang menjadi responden. Ditambah lagi dengan penelitian 
Emilda Ihsanti (2014) yang menyatakan bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hal ini 
Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan 
Volume 1, Nomor 2,  2016 




disebabkan oleh kebanyakan pegawai di bidang keuangan dalam menyusun laporan keuangan 
belum sesuai dengan standar akuntansi keuangan.. 
 
2. KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
Kompetensi adalah ciri seseorang yang dapat dilihat dari keterampilan, pengetahuan, 
dan kemampuan yang dimilikinya dalam hal menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya (Hervesi, 2005:45). Sumber daya manusia dalam hal ini pengelola keuangan, jika 
tidak memiliki kompetensi tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara efisien, 
efektif, dan ekonomis. Dengan adanya kompetensi maka waktu pembuatan laporan keuangan 
akan dapat dihemat, hal ini karena pengelola keuangan tersebut telah memiliki pengetahuan 
dan pemahaman mengenai hal-hal yang harus dikerjakan, sehingga laporan keuangan yang 
disusun dapat diselesaikan dan disajikan tepat pada waktunya. Semakin cepat laporan 
keuangan disajikan maka akan semakin baik dalam hal pengambilan keputusan dengan 
demikian laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas (Mardiasmo, 2004: 146). 
Sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) adalah suatu sistem akuntansi yang 
meliputi proses pencatatan, penggolongan, penafsiran, peringkasan transaksi atas kejadian 
keuangan serta pelaporan keuangannya dalam rangka pelaksanaan APBD, dilaksanakan 
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi, sebagaimana yang dinyatakan dalam Kepmendagri 
No. 29 Tahun 2002. Sedangkan dalam permendagri No. 13 Tahun 2006 diungkapkan bahwa 
sistem akuntasi keuangan daerah meliputi serangkaian prosedur mulai dari proses 
pengumpulan data, pencatatan, pengikhti-saran, sampai dengan pelaporan keuangan dalam 
rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atau 
menggunakan aplikasi komputer. Sistem akuntansi yang lemah menyebabkan laporan 
keuangan yang dihasilkan juga kurang handal dan kurang relevan untuk pembuatan 
keputusan (Mardiasmo, 2004:56). 
 
















Kompetensi Pengelola Keuangan (X1)  
a. Keterampilan (Skill)  
b. Pengetahuan (Knowledge)  
c. Sikap (Attitude) 
Menurut : Havesi (2005) dan Spencer dalam Palan 
(2007) 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2) 
a. Basis Akuntansi  
b. Sistem Akuntansi 
c. Prosedur Akuntansi 
Menurut : Nordiawan (2008) dan Permendagri Nomor 13 
tahun 2006 




c. Dapat dibandingkan 
d. Dapat dipahami 
Menurut SFAC nomor 8 Tahun 2010 
dan PP No.71 Tahun 2010 
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Berdasarkan kerangka pikir penelitian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : Kompetensi pengelola keuangan secara parsial berpengaruh signifikan dan  
positif terhadap  kualitas laporan keuangan. 
H2 : Sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap  kualitas laporan keuangan. 
H3  : Kompetensi pengelola keuangan dan Sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD) secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap  kualitas laporan 
keuangan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel 
populasi dalam penelitian ini adalah Pejabat struktural dan aparat yang melaksanakan 
fungsi akuntansi atau tata usaha keuangan di masing-masing SKPD atau Satuan Kerja 
Perangkat Daerah. Jumlah SKPD di Provinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 41. Sedangkan 
untuk menentukan jumlah sampel digunakan Rumus Slovin sebagai berikut : n = N/N(d)
2 
+ 1 
dimana : n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05. Dengan N 




Jenis variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini ada 2 (dua) yaitu : Kompetensi Pengelola Keuangan (X1) dan sistem 
akuntansi keuangan daerah atau SAKD (X2). 
b. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas laporan keuangan (Y).  
 Definisi dan indikator dari variabel dapat dilihat dengan jelas dalam table 1. untuk 
mengukur indikator dan item dari variable dalam penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran yaitu skala likert. Skala likert merupakan skala  yang  sudah  memiliki  tingkatan  
namun  jarak  antar tingkatan tersebut belum pasti (Imam Ghozali, 2009:23). 
Metode Analisis 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu Statistik 
Deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
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terkumpul, hanya mengolah, menyajikan data tanpa mengambil keputusan untuk populasi 
dan sampel penelitian. Sedangkan statistic inferensial adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel 
berada. Statistik ini cocok digunakan jika sampel diambil pada populasi yang jelas dan 
pengambilan sampel secara acak. Dalam statistic inferensial terjadi pengujian signifikansi 
dari suatu analisis yang biasanya didasarkan pada tabel hasil olah SPSS untuk uji validitas 
dan reliabilitas, uji atau analisis factor yang membentuk variable penelitian, uji t dan f untuk 
uji hipotesis, analisis regresi berganda, koefisien determinasi dan korelasi serta uji asumsi 
klasik. 









Keuangan (X1)  
Menurut  Hevesi (2005) 
dan Spencer dalam Palan 
(2007) 
1 Keterampilan (skill) 5 Sangat Tidak Setuju 
(1), Tidak Setuju (2), 
Netral (3), Setuju (4), 




3 Sikap (Attitude) 6 
Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah (X2) 
Menurut Nordiawan 
(2008), PP No. 71 Tahun 
2010 dan Permendagri 
No.13 Tahun 2006 
 
1 Basis Akuntansi 
 
3 Sangat Tidak Setuju 
(1), Tidak Setuju (2), 
Netral (3), Setuju (4), 
dan Sangat Setuju (5) 
2 Sistem Akuntansi 
 
3 
3 Prosedur Akuntansi  4 
 
Kualitas Laporan 
Keuangan (Y) Menurut 
SFAC No.8 Tahun 2010 
dan PP No.71 Tahun 
2010 
1 Relevan  5  
Tidak Pernah (1), 
Jarang Sekali (2), 
Kadang (3), Sering 
(4), dan Sangat 
Sering (5) 
2 Andal  4 
3 Dapat dibandingkan 3 
4 Dapat dipahami 2 
     
Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan 
Volume 1, Nomor 2,  2016 




4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 





1(STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) Jumlah 





1 3 3 1 2 2 6 3 3 1 2 2 6 4,12 
2 0 0 0 0 6 18 0 0 0 0 6 18 4,21 
3 0 0 3 6 18 54 0 0 3 6 18 54 3,89 
4 0 0 4 8 11 33 0 0 4 8 11 33 4,00 
5 0 0 0 0 7 21 0 0 0 0 7 21 4,22 
Nilai rata-rata X1.1 (Keterampilan) 4,09 
Persentase  X1.1 (%) 81,78 
6 0 0 0 0 18 54 57 228 15 75 90 357 3,97 
7 0 0 6 12 9 27 60 240 15 75 90 354 3,93 
8 0 0 8 16 16 48 48 192 18 90 90 346 3,84 
9 0 0 1 2 23 69 55 220 11 55 90 346 3,84 
10 0 0 2 4 12 36 64 256 12 60 90 356 3,96 
Nilai rata-rata X1.2 (Pengetahuan) 3,91 
Persentase  X1.2 (%) 78,18 
11 4 4 1 2 9 27 53 212 23 115 90 360 4,00 
12 1 1 0 0 8 24 58 232 23 115 90 372 4,13 
13 0 0 3 6 4 12 64 256 19 95 90 369 4,10 
14 1 1 4 8 5 15 67 268 13 65 90 357 3,97 
15 1 1 4 8 1 3 66 264 18 90 90 366 4,07 
16 1 1 2 4 13 39 47 188 27 135 90 367 4,08 
Nilai rata-rata X1.3 (Sikap) 4,06 
Persentase  X1.3 (%) 81,15 
Nilai Rata-rata Variabel XI 4,02 
Persentase  X1 (%) 80,37 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan  tabel 2 diperoleh nilai rata-rata variabel X1 yaitu kompetensi pengelola 
keuangan tergolong sangat kuat dengan nilai rata-rata sebesar 4,02 dengan persentase 
80,37%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan, pengetahuan, dan sikap 
para pegawai dan pejabat pengelola keuangan di SKPD wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara 
terhadap kompetensi pengelola keuangan tergolong sangat baik. Hal ini dapat terlihat dari 
rata-rata pada masing-masing indikator yaitu indikator keterampilan sebesar 4,09 dengan 
persentase 81,78%, indikator pengetahuan sebesar 3,91 dengan persentase 78,18%, dan 
indikator sikap sebesar 4,06 dengan persentase 81,15%. 
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1 (STS) 2 (TS) 3 (N) 4 (S) 5 (SS) Jumlah 






1 0 0 8 16 19 57 51 204 12 60 90 337 3,74 
2 0 0 6 12 22 66 52 208 10 50 90 336 3,73 
3 0 0 5 10 31 93 42 168 12 60 90 331 3,68 
Nilai rata-rata X2.1 (Bais Akuntansi) 3,72 
Persentase  X2.1 (%) 74,37 
4 0 0 2 4 17 51 58 232 13 65 90 352 3,91 
5 0 0 1 2 11 33 64 256 14 70 90 361 4,01 
6 0 0 4 8 11 33 56 224 19 95 90 360 4,00 
Nilai rata-rata X2.2 (Sistem Pencatatan) 3,97 
Persentase  X2.2 (%) 79,48 
7 7 0 0 5 10 12 36 58 232 15 75 90 353 
8 8 0 0 1 2 18 54 58 232 13 65 90 353 
9 9 0 0 4 8 30 90 47 188 9 45 90 331 
10 10 0 0 3 6 32 96 45 180 10 50 90 332 
Nilai rata-rata X2.3 (Prosedur Akuntansi) 3,80 
Persentase  X.2.3 (%) 76,06 
Nilai Rata-rata Variabel X2 3,83 
Persentase  X2 (%) 76,64 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dalam tabel 3 tampak jelas bahwa nilai rata-rata variabel X2 atau sistem akuntansi 
keuangan daerah (SAKD) tergolong kuat dengan nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan 
persentase 76,64%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan basic akuntansi, 
sistem pencatatan dan prosedur akuntansi memberikan dampak yang baik terhadap penentuan 
sistem akuntansi keuangan daerah pada SKPD wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata pada masing-masing indikator yaitu indikator basic akuntansi 
sebesar 3,72 dengan persentase 74,37% , indikator sistem pencatatan sebesar 3,97 dengan 
persentase 79,48% ,dan indikator prosedur akuntansi sebesar 3,80 dengan persentase 76,06%. 
Dan Tabel 4 berikut akan menjelaskan nilai rata-rata variabel kualitas laporan 
keuangan tergolong sangat kuat dengan nilai rata-rata sebesar 4,02 dengan persentase 
80,36%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa relevan, andal, dapat dibandingkan dan 
dapat dipahami memberikan dampak yang sangat baik dalam menentukan kualitas laporan 
keuangan pada SKPD wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini dapat terlihat dari rata-
rata pada masing-masing indikator yaitu indikator relevan  sebesar 3,96 dengan persentase 
79,22%, indikator andal sebesar 4,03 dengan persentase 80,67%, indikator dapat 
dibandingkan sebesar 3,99 dengan persentase 79,89%, dan indikator dapat dipahami sebesar 
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1 (TP) 2 (JS) 3 (KK) 4 (S) 5 (SS) Jumlah 





1 1 1 0 0 13 39 65 260 11 55 90 355 3,94 
2 0 0 1 2 7 21 79 316 3 15 90 354 3,93 
3 0 0 3 6 7 21 78 312 2 10 90 349 3,88 
4 0 0 0 0 3 9 76 304 11 55 90 368 4,09 
Nilai rata-rata Y1 (Relevan) 3,96 
Persentase  Y1 (%) 79,22 
5 0 0 0 0 8 24 72 288 10 50 90 362 4,02 
6 0 0 1 2 7 21 72 288 10 50 90 361 4,01 
7 0 0 0 0 7 21 71 284 12 60 90 365 4,06 
8 0 0 0 0 10 30 66 264 14 70 90 364 4,04 
Nilai rata-rata Y2 (Andal) 4,03 
Persentase  Y2 (%) 80,67 
9 0 0 0 0 8 24 73 292 9 45 90 361 4,01 
10 0 0 3 6 11 33 61 244 15 75 90 358 3,98 
Nilai rata-rata Y3 (Dapat dibandingkan) 3,99 
Persentase  Y3 (%) 79,89 
11 0 0 1 2 5 15 71 284 13 65 90 366 4,07 
12 0 0 0 0 8 24 65 260 17 85 90 369 4,10 
Nilai rata-rata Y4 (Dapat dipahami) 4,08 
Persentase  Y4 (%) 81,67 
Nilai Rata-rata Variabel Y 4,02 
Persentase  Y (%) 80,36 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Hasil Statistik Inferensial 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Table 5 dibawah ini menunjukkan hasil uji validitas dari seluruh instrumen memiliki 
nilai signifikan dari seluruh instrumen berada di bawah α = 0,05 yaitu 0,00, dan nilai r hitung 
> r table (0,135), jadi dapat diartikan semua item pertanyaan yang digunakan sebagai 
instrumen dalam riset ini adalah valid dan selanjutnya layak digunakan untuk penelitian. 
Selanjutnya hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien alpha dari seluruh item 
pertanyaan yang dijadikan sebagai instrumen dalam riset ini masih berada di atas cut of value 
≥ 0,70 yang berarti semua item pertanyaan yang dijadikan sebagai instrumen adalah reliabel 
(dapat dipercaya keandalannya). Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir (item) pertanyaan yang digunakan adalah valid dan 
reliebel oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak sebagai instrumen untuk melakukan 
pengukuran setiap variabel. 
 
Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan 
Volume 1, Nomor 2,  2016 




Hasil Analisis Faktor 
Tabel 6 Hasil Uji Analisis Faktor Variabel X1 
No Indikator Nilai KMO-MSA Sig 
1 Keterampilan 0,947 
0,750 0,000 2 Pengetahuan 0,916 
3 Sikap 0,929 
Sumber   :  Data Primer yang diolah, 2016 
Hasil uji analisis faktor untuk variabel Kompetensi Pengelola Keuangan diketahui bahwa 
ketiga indikator tersebut adalah signifikan membentuk variabel tersebut dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti bahwa keseluruhan indikator sangat berarti terhadap variabel 
Kompetensi Pengelola Keuangan. Jika dilihat dari uji KMO MSA diperoleh nilai 0,750 yang 
berada diatas 0,50 yang berarti bahwa proses analisis ini bisa dilanjutkan untuk ketiga 
indikator dari variabel tersebut. Adapun analisis faktor yang paling dominan membentuk 
Kompetensi Pengelola Keuangan adalah indikator Keterampilan dengan Loading Factor 
sebesar 0,947. Hal ini menunjukkan bahwa dengan keterampilan yang baik dapat 
meningkatkan kompetensi pengelola keuangan pada SKPD wilayah Provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
Tabel 7  Hasil Uji Analisis Faktor pada Variabel X2 
No Indikator Nilai KMO-MSA Sig 
1 Basic Akuntansi 0,941 
0,745 0,000 2 Sistem Pencatatan 0,943 
3 Prosedur Akuntansi 0,904 
Sumber   :  Data Primer yang diolah, 2016 
Hasil uji analisis faktor untuk variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah diketahui 
bahwa ketiga indikator tersebut adalah signifikan dalam membentuk variabel tersebut dengan 
nilai signifikansi 0,000 yang berarti bahwa keseluruhan indikator sangat berarti terhadap 
variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Jika dilihat dari uji KMO MSA diperoleh nilai 
0,745 yang berada di atas 0,50 yang berarti bahwa proses analisis ini bisa dilanjutkan untuk 
ketiga indikator dari variabel tersebut. Adapun analisis faktor yang paling dominan 
membentuk Sistem Akuntansi Keuangan Daerah adalah indikator Sistem Pencatatan dengan 
Loading Factor sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem akuntansi keuangan 
daerah (SAKD) dibutuhkan sistem pencatatan akuntansi yang akurat dan baik, sehingga 
informasi dan laporan keuangan yang dihasilkan juga berkualitas dan dapat 
dipertangungjawabkan. 
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Tabel 8  Hasil Uji Analisis Faktor pada Variabel Y 




1 Relevan 0,874 
0,848 0,000 





4 Dapat Dipahami 0,896 
Sumber   :  Data Primer yang diolah, 2016 
Hasil uji analisis faktor untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan diketahui bahwa 
keempat indikator tersebut adalah signifikan dalam membentuk variabel tersebut dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti bahwa keseluruhan indikator sangat berarti terhadap variabel 
Kualitas Laporan Keuangan. Jika dilihat dari uji KMO MSA diperoleh nilai 0,848 yang 
berada di atas 0,50 yang berarti bahwa proses analisis ini bisa dilanjutkan untuk kempat 
indikator dari variabel tersebut. Adapun analisis faktor yang paling dominan membentuk 
Kualitas Laporan Keuangan adalah indikator Dapat Dibandingkan dengan Loading Factor 
sebesar 0,941. Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan komparatif mampu 
memberikan informasi yang akurat dalam pengambilan keputusan sehingga laporan keuangan 
yang dihasilkan berkualitas. 
 
Hasil Uji Analisis Regresi 
Koefisien Determinasi dan Korelasi 
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .810a .656 .648 .5929 1,777 
a. Predictors: (Constant),  X2,  X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tampilan tabel diatas, besarnya Adjusted R Square adalah 0,656, artinya  
konstribusi variabel kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD) adalah sebesar 65,6%, sedangkan sisanya yaitu 34,4% ditentukan oleh faktor lain 
diluar model yang tidak terdeteksi atau tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan nilai koefisien 
Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan 
Volume 1, Nomor 2,  2016 




korelasi (R) adalah sebesar 0,810 yang berarti bahwa keeratan hubungan langsung antara 
variabel X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 81%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
langsung antara Kompetensi Pengelola Keuangan dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan dikategorikan sangat kuat. 
Hasil Uji Hipotesis Parsial  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.185 .063  1.000 .000 
 X1 .537 .104 .537 5.181 .000 
 X2 .315 .104 .315 3.035 .003 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
1. Kompetensi Pengelola Keuangan (X1) 
t-hitung untuk Kompetensi Pengelola Keuangan yaitu sebesar 5,181 dengan nilai t-tabel 
untuk sampel 90 dengan signifikan 0,05 sebesar 1,662 (t-hitung =5,181 > t-tabel = 1,662) 
atau dengan tingkat signifikan t (t-sig) sebesar 0,000 < α = 0,05,maka H1 diterima. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “kompetensi pengelola keuangan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan” diterima, dan 
dapat dikatakan bahwa kompetensi pengelola keuangan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.  
2. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2) 
t-hitung untuk Sistem Akuntansi Keuangan daerah yaitu sebesar 3,035 dengan nilai t-
tabel sebesar 1,662 (t-hitung =3,035 > t-tabel = 1,662) atau dengan tingkat signifikan t (t-
sig) sebesar 0,003 > α=0,05, H1 diterima. Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis kedua 
yang menyatakan “sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kualitas laporan keuangan”  diterima, artinya sistem akuntansi keuangan daerah 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kualitas laporan keuangan Pemerintah 
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Hasil Uji Hipotesis Simultan 





Square F Sig. 
1 Regression 58,410 2 29,205 83,061 .000
b
 
Residual 30,590 87 ,352   
Total 89,000 89    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant),  X2,  X1 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS pada tabel 5.19, diperoleh nilai 
f-hitung sebesar 83,061 dengan nilai f-tabel 3,098 (f-hitung > f-tabel) atau signifikan f (f-sig) 
sebesar 0,000 < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
“kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah secara simultan 
(bersama-sama) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan” diterima, hal ini 
juga bearti bahwa kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan pada tabel 10 pada subbab hasil uji hipotesis secara parsial, hasil 
koefisien regresi berganda (B) tersebut dimasukkan dalam  persamaan regresi sebagai berikut  
Y = α + β1X1 + β2X2  
Y = 4,185 + 0,537X1 + 0,315 X2  
Artinya bahwa analisis regresi berganda menunjukkan koefesien Regresi (β1)  untuk X1 
positif sebesar 0,537 atau 53,7% terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 
kompetensi pengelola keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, dan 
setiap penambahan satu poin atas kompetensi pengelola keuangan (X1), maka akan 
menambah kualitas laporan keuangan sebesar 53,7% atau 0,537 poin dengan mengabaikan 
variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X2=0). 
Demikian juga dengan variabel sistem akuntansi keuangan daerah (X2), dimana nilai 
koefesien Regresi (β2) untuk X2 menunjukkan nilai positif sebesar 0,315 atau 31,5% 
terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya bahwa sistem akuntansi keuangan daerah 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, dan setiap penambahan satu tingkat 
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sistem akuntansi keuangan daerah (X2), maka akan menambah kualitas laporan keuangan 




Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: Kompetensi pengelola keuangan dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Tenggara baik secara parsial maupun simultan. Artinya semakin baik kompetensi pengelola 
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